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ABSTRAK  

Nurfadilah Mukmin. 2024. “Analisis Kompetensi Guru dalam Penggunaan 

Media Pembelajaran Berbasis Teknologi di SMP Negeri 4 Polewali Mandar”. 

Skripsi, Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad Nawir dan 

Pembimbing II Nasir. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi guru dalam 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 4 Polewali 

Mandar. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sampel pada penelitian ini yaitu tiga orang guru yang 

merupakan perwakilan dari guru-guru yang mengajar di kelas VII s/d IX dan tiga 

orang siswa di SMP Negeri 4 Polewali. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SMP Negeri 4 Polewali 

Mandar menunjukkan kemampuan yang baik dalam proses pembelajaran. Guru-

guru berhasil merancang strategi pembelajaran inovatif dengan menggunakan 

media berbasis teknologi dan kesadaran guru terhadap pemanfaatan teknologi 

sebagai alat bantu tampak jelas, mencerminkan gabungan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran. Hasil penelitian ini juga 

menyajikan gambaran komprehensif tentang kompetensi guru dalam mengajar 

dengan efektif melalui pemanfaatan teknologi. Implikasi dari temuan ini adalah 

perlunya dukungan dan pengembangan lebih lanjut terkait penggunaan teknologi 

dalam konteks pembelajaran di SMP Negeri 4 Polewali Mandar, sehingga guru 

dapat terus meningkatkan kemampuan mereka dalam menyajikan pembelajaran 

yang inovatif dan efektif.  

 

 

Kata kunci: Kompetensi Guru, Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 
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1. BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam pembangunan 

suatu bangsa. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi telah menjadi bagian integral 

dari proses pembelajaran. Teknologi ini tidak hanya memberikan akses yang lebih 

luas terhadap sumber informasi, tetapi juga memungkinkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif, visual, dan menarik bagi siswa. Dalam 

konteks ini, peran guru sebagai fasilitator dan pengelola pembelajaran sangat 

penting, namun juga menuntut adanya kompetensi khusus dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 menyatakan bahwa, Tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Berdasarkan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasional 

mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia yang baik dan berguna untuk 

masa depan. 
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Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia tidak hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung jawab seluruh lapisan 

masyarakat (Pitrawati, dkk. 2016). Adanya tuntutan terhadap mutu pendidikan 

yang tinggi itu pada akhirnya memerlukan guru yang bermutu dan profesional 

dalam bidangnya (Suriansyah, dkk. 2015). Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

mutu Pendidikan dibutuhkan kompetensi guru dalam hal menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses penyampaian materi pembelajaran 

terhadap siswa agar dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar. 

Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 

tentang Guru pasal 3 ayat 4 juga menyatakan bahwa di dalam kompetensi 

pedagogik salah satu kemampuan yang harus dikuasai guru dalam pengelolaan 

pembelajaran adalah pemanfaatan teknologi pembelajaran. Sedangkan pada 

kompetensi profesional salah satu kemampuan yang harus dikuasai guru adalah 

menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan 

budaya. 

Kompetensi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

teknologi berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran. Untuk itu, seorang 

guru harus mampu memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi agar 

pembelajaran lebih kreatif dan inovatif.  

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana yang dapat membantu 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan pendengaran dan penglihatan. 

Kehadiran media pembelajaran dapat mempercepat proses belajar mengajar 

menjadi efektif dan efisien dalam lingkungan yang kondusif sehingga siswa dapat 
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lebih cepat memahami. Dengan adanya media pembelajaran, tradisi lisan dan 

tulisan dalam proses pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai perangkat 

pembelajaran. Selain itu, seorang guru dapat menciptakan berbagai situasi kelas, 

mengidentifikasi metode pembelajaran untuk digunakan dalam berbagai situasi, 

dan menciptakan suasana yang baik antar siswa. 

Media pembelajaran dapat membantu guru membawa dunia luar ke 

dalam kelas. Dengan demikian, gagasan abstrak dan asing menjadi konkrit dan 

mudah dipahami oleh siswa. Jika lingkungan belajar ini dapat digunakan secara 

tepat dan proporsional maka proses pembelajaran lebih efektif. 

Fakta terkait perkembangan teknologi dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia jika digunakan dengan benar dan cerdas. Keberadaan 

teknologi telah mengalami kemajuan yang sangat pesat yang ditandai dengan 

munculnya berbagai perangkat teknologi seperti smartphone, komputer dan 

laptop, serta perkembangan jaringan internet secara global. Kemajuan teknologi 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa terutama dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan pada bulan Juni 

tahun 2022 adalah SMP Negeri 4 Polewali memiliki fasilitas laboratorium (IPA, 

Komputer, dan Bahasa) serta fasilitas jaringan internet yang memadai. Dalam 

pembelajaran, guru menggunakan buku sebagai bahan pembelajaran sedangkan 

fasilitas di Laboratorium komputer tidak sering digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Guru menggunakan laboratorium komputer saat praktek saja selebihnya 
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guru fokus mengajar menggunakan buku paket sehingga tidak adanya inovasi 

dalam penyampaian materi pembelajaran kepada siswa di dalam kelas.  

Dengan melihat kondisi observasi awal, peneliti merasa perlu 

menerapkan suatu media pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menarik dengan 

media pembelajaran berbasis teknologi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Kompetensi Guru Dalam Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi di SMP Negri 4 Polewali Mandar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah adalah “Bagaimana Kompetensi Guru dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 4 Polewali Mandar?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kompetensi 

guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 4 

Polewali Mandar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan 

ilmu khususnya dalam hal kompetensi guru dalam pengunaan media pembelajaran 
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berbasis teknologi. Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menambah 

referensi dan pengetahuan bagi mahasiswa lain. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 

memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis TIK dalam proses 

belajar mengajar di kelas. 

b. Bagi Siswa 

Dengan menggunakan media dalam pembelajaran, siswa akan lebih 

tertarik dan tidak jenuh sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. 

c. Bagi Peneliti  

Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil pengamatan langsung 

serta dapat memicu peneliti kedepannya ketika menjadi seorang tenaga 

pendidik untuk menggunakan inovasi-inovasi dalam pengunaan media dalam 

pembelajaran. 
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2. BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kompetensi Guru 

Kompetensi merupakan gambaran tentang apa yang dapat dilakukan 

seseorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, 

berperilaku, maupun hasil yang dapat ditunjukkan (Mahmud, 2011: 107). 

Sedangkan (Daryanto, 2015:163) berpendapat bahwa Kompetensi adalah 

kemampuan dan kecakapan yang berupa pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu sehingga dapat melakukan perilaku 

kognitif, afektif dan psikomotorik dengan baik. 

Guru merupakan orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab 

dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut 

guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran 

serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan 

pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari 

proses pendidikan (Hamzah B. Uno, 2017: 15). 

Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan terhadap anak 

didik atau tenaga professional yang dapat menjadikan murid muridnya untuk 

merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi 

(Djamarah, 2015: 280). 
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Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi 

guru adalah deskripsi tentang apa yang dapat dilakukan guru dalam pekerjaannya, 

serta jenis pekerjaan yang dapat dilihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, 

guru harus memiliki kompetensi berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang relevan dengan bidang pekerjaannya. 

a. Kompetensi guru  

Menurut Mulyasa (2016:30) terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki 

guru, yaitu : 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merpakan kemampuan guru dalam mengatur 

pembelajaran. Kemampuan unik yang membedakan guru dalam profesi lain yang 

mencakup pemahaman guru terhadap siswa, merancang dan melaksanakan 

pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar dan melatih siswa untuk mewuudkan 

berbagai potensi yang dimilikinta. Setiap aspek kompetensi tersebut dapat 

dideskripsikan dengan karakteristik sebagai berikut: 

a) Memahami siswa secara mendalam, artinya bahwa dalam pembelajaran guru 

dituntut untuk memahami karakteristik siswa dengan memanfaatkan prinsip 

prinsip kepribadian dan kemampuan awalnya. 

b) Merancang pembelajaran, artinya guru harus memahami landasan pendidikan 

demi kepentingan pembelajaran, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 

menentukan strategi pembelajaran, dan mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) berdasarkan strategi yang dipilih atau diinginkan. 

c) Melaksanakan pembelajaran, artinya guru harus mampu menciptakan suasana 
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belajar yang kondusif, dan melaksanakan pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. 

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, artinya guru dituntut 

menggunakan berbagai metode untuk terus merancang dan melaksanakan 

evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara berkelanjutan, 

menganalisis hasil evaluasi untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar 

(masterylearning), dan memanfaatkan hasilnya, untuk memperbaiki kualitas 

program pembelajaran. 

e) Mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, 

artinya guru harus dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan berbagai 

potensi akademik, dan nonakademik.  

2) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kepribadian yang mencerminkan 

karakter yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, yang menjadi panutan 

bagi siswa, dan berakhlak mulia. Secara rinci sub kompetensi tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut :  

a) Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indicator esensial: bertindak 

sesuai dengan norma hukum, bertindak  Sesuai dengan norma sosial, bangga 

menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan 

norma. Kepribadian yang dewasa memiliki indicator esensial: menunjukkan 

kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 

sebagai guru. 

b) Kepribadian yang arif memiliki indicator esensial: menampilkan tindakan 
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yang didasarkan pada kemanfaatan siswa, sekolah, dan masyarakat, serta 

menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 

c) Kepribadian yang berwibawa memiliki indicator esensial: bertindak sesuai 

dengan norma religious (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan 

memiliki prilaku yang diteladani siswa. 

3) Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

bersosialisasi secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. Untuk merealisasikan setiap aspek 

kompetensi tersebut, guru harus mampu melakukan hal-hal sebagai berikut : 

a) Berkomunikasi secara lisan dan tulisan. 

b) Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 

c) Bergaul secara efektif dengan siswa, sesame guru, tenaga kependidikan, 

orangtua/walisiswa. 

d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar sekolah dan masyarakat 

pada umumnya. 

e) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional indonesia. 

f) Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan dalam setiap tindakan dan 

perilakunya. 

g) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga 

menjadi guru. 

4) Kompetensi Profesional 
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Kompetensi professional merupakan kemampuan guru dalam mengikuti 

perkembangan terkini dan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta harus terus 

dikembangkan melalui pembelajaran dan tindakan reflektif. Kompetensi 

professional berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam, meliputi: konsep, struktur, metode keilmuan, teknologi, dan seni yang 

mencakup materi pembelajaran. 

Setiap aspek kompetensi tersebut dapat dideskripsikan dengan 

karakteristiknya sebagai berikut: 

a) Menguasai substansi keilmuan yang berkaitan dengan bidang pembelajaran, 

artinya guru dituntut untuk memahami ruang lingkup materi pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum, memahami struktur, konsep dan metode keilmuan 

yang meliputi materi pembelajaran, memahami hubungan konsep antar mata 

pelajaran terkait, dan menerapkan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-

hari. 

b) Menguasai struktur dan metode keilmuan, artinya guru dituntut untuk 

menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis guna memperdalam 

materi pembelajaran. 

c) Menguasai kompetensi secara professional dalam konteks global, artinya 

guru dituntut untuk memahami materi pembelajaran dalam konteks global 

dengan tetap mempertahankan nilai dan budaya nasional. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

guru adalah beberapa indikator yang dapat dijadikan standar dalam mengetahui 

karakteristik guru yang dinilai kompeten secara profesional.  
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2. Media Pembelajaran  

Media adalah segala bentuk dan saluran penyampaian pesan atau 

informasi dari sumber pesan ke penerima yang dapat merangsang pikiran, 

membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa sehingga siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap yang sesuai dengan tujuan 

informasi yang disampaikan (Suryani, dkk 2018). 

Media berdasarkan fungsinya dibagi menjadi dua, yaitu media dalam arti 

luas dan sempit. Media dalam arti luas adalah segala bentuk yang digunakan 

seseorang untuk melakukan perubahan dengan harapan atau tidak langsung, 

sedangkan media pembelajaran dalam arti sempit misalnya adalah alat dan bahan 

yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar yang terjadi di kelas 

untuk memecahkan masalah, atau untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Satrianawati, 2018). 

Pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh 

banyak faktor salah satunya dari pengalaman masa lalu yang berpengaruh 

terhadap perilaku dan kapasitas seseorang atau suatu kelompok (Huda, 2018). 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan dan 

segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, 

mengubah sikap atau menanamkan keterampilan pada setiap orang yang 

memanfaatkannya (Wina Sanjaya, 2012). 

Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, 

termasuk perangkat guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari 

sumber belajar ke penerima pesan belajar (Suryani, dkk 2012). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan sarana penyampaian pesan dan informasi dari 

guru kepada siswa atau sebaliknya. Penggunaan media akan memungkinkan 

pembelajaran berlangsung pada diri siswa dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran. 

a. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran 

Ratumanan dan Rosmiati (2019) mengemukakan tujuan dan manfaat medi 

pembelajaran sebagai berikut : 

1) Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran sebagai alatbantu pembelajaran, adalah 

sebagai berikut: 

a) Mempermudah proses pembelajaran di kelas. 

b) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran. 

c) Menjaga relevansi antara materi pembelajaran dengan tujuan. 

d) Membantu konsentrasi pebelajar dalam proses pembelajaran. 

2) Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran sebagai alatbantu pembelajaran, adalah 

sebagai berikut : 

a) Membuat pembelajaran lebih menarik. 

b) Memberikan pengalaman berinteraksi dengan objek sebenarnya baik model 

atau visualisasi objek. 

c) Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif. 

d) Mengembangkan kemampuan visualisasi peserta didik. 
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e) Memungkinkan pembelajaran di lakukan baik di dalam maupun di luar 

sekolah, dan pada waktu kapan saja.  

f) Menigkatkan pemahaman dan daya ingat peserta didik. 

g) Meningkatkan efektivitas dan efesiensi pembelajaran. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media memiliki fungsi yang sangat penting dalam pembelajaran dan 

memberikan kontribusi besar terhadap efektivitas pembelajaran. Dalam 

Ratumanan dan Rosmiati (2019) mengemukakan fungsi media pembelajaran 

sebagai berikut : 

1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki 

oleh peserta didik. 

2) Media pembelajaran dapat membuat gagasan abstrak menjadi lebih konkret. 

3) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. 

4) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi lngsung antara peserta 

didik dengan lingkungannya.  

5) Media pembelajaran dapat mengarahkan perhatian.  

6) Media apat berfungsi untuk menanamkan konsep, operasi atau prinsip. 

7) Media pembelajaran mengurangi energy atau usaha berpikir yang harus 

dikeluarkan peserta didik dalam pembelajaran. 

8) Media membangkitkan motivasi dan minat peserta didik untuk belajar. 

9) Media pembelajaran memberikan kesempatan terjadinya pengulangan 

informasi.
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c. Kedudukan Media dalam Sistem Pembelajaran 

Suyanto dan Asep Jihad (2013: 108) menyatakan bahwa “proses belajar 

mengajar merupakan suatu sistem”. Didalamnya terkandung berbagai komponen 

pembelajaran yang terintegrasi satu sama lain untuk mencapai tujuan. Dalam 

konteks ini peran guru sangat besar dalam upaya melaksanakan proses belajar 

mengajar. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, tidak semua komponen 

dalam proses belajar mengajar harus diabaikan. Salah satu komponen tersebut 

adalah pemanfaatan media dalam pembelajaran. 

Suatu sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari rangkaian komponen 

atau bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain. 

Pembelajaran dikatakan sebagai suatu sistem karena mengandung komponen yang 

saling terkait untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Komponen tersebut 

meliputi tujuan, bahan, metode, media dan evaluasi. Setiap komponen terkait erat, 

proses perencanaan pembelajaran selalu diawali dengan rumusan tujuan 

pembelajaran yang spesifik sebagai pengembangan dari tujuan pembelajaran 

secara umum. Media pembelajaran memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran dan penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu 

pendidik menyampaikan bahan ajar. 

d. Jenis-jenis Media  

Jenis-jenis media secara umum dapat dibagi menjadi: 

1) Media visual, merupakan media yang bisa dilihat. Media ini mengandalkan 

indra penglihatan. Contohnya seperti media foto, gambar, komik, poster, 

majalah, buku, miniatur, alat peraga dan sebagainya. 
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2) Media audio, merupakan media yang bisa didengar. Media ini mengandalkan 

indra telinga sebagai salurannya. Contohnya seperti suara, musik dan lagu, 

alat musik, siaran radio, dan kaset suara, atau CD dan sebagainya. 

3) Media audio visual, merupakan media yang bisa didengar dan dilihat secara 

bersamaan. Media ini menggerakkan indra pendengaran dan penglihatan 

secara bersamaan. Contohnya seperti media drama, pementasan, film, televisi 

dan media yang sekarang menjamur, yaitu VCD. 

4) Multimedia, merupakan semua jenis media yang terangkum menjadi satu. 

Contohnya seperti internet, belajar dengan menggunakan media internet 

artinya mengaplikasikan semua media yang ada, termasuk pembelajaran jarak 

jauh. 

e. Penggunaan Media dalam Pembelajaran 

Satrianawati (2018) menyatakan pengunaan media dalam pembelajaran 

bagi guru dan juga siswa yang terbagi atas 6 aspek. 

1) Penyampaian Materi 

Pengunaan media pembelajaran berdasarkan aspek penyampaian materi, 

bagi guru dapat memudahkan dalam menjelaskan materi sedangkan bagi siswa 

dapat memudahkan dalam memahami materi pembelajaran. 

2) Konsep  

Manfaat media pembelajaran berdasarkan aspek konsep. Bagi guru, materi 

yang bersifat abstrak akan menjadi lebih konkret. Sedangkan bagi siswa, konsep 

materi mudah dipahami. 

3) Waktu 
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Manfaat media pembelajaran berdasarkan aspek waktu. Bagi guru, 

penggunaan waktu lebih efektif dan efisien, serta dapat mengulang materi 

pembelajaran kapan saja. Sedangkan bagi siswa, memiliki waktu yang lebih 

banyak dalam mempelajari materi. 

4) Minat 

Manfaat media pembelajaran berdasarkan aspek minat. Bagi guru, dapat 

mendorong minat belajar dan mengajar guru. Sedangkan bagi siswa, dapat 

membangkitkan minat belajar siswa. 

5) Situasi Belajar 

Manfaat media pembelajaran berdasarkan aspek situasi belajar. Bagi guru, 

situasi belajar lebih interaktif. Sedangkan bagi siswa, situasi belajar lebih multi-

aktif. 

6) Hasil Belajar 

Manfaat media pembelajaran berdasarkan aspek hasil belajar. Bagi guru, 

kualitas hasil mengajar lebih baik. Sedangkan bagi siswa, hasil belajar lebih 

mendalam dan utuh. 

3. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Memasuki era teknologi informasi dan komunikasi (TIK), kebutuhan dan 

pentingnya penggunaan TIK dalam kegiatan pembelajaran dirasakan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang diharapkan. Sistem TIK menyediakan 

cakupan pengemasan dan penyebaran informasi yang luas, cepat, efektif dan 

efisien di berbagai belahan dunia. 
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TIK dalam bahasa Inggris, yaitu Information and Communication 

Technologies/ICT adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data 

dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. TIK 

mencakup dua aspek, yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. 

Pembelajaran melalui media televisi, komputer, web, slide presentasi atau 

media pembelajaran lainnya merupakan beberapa bentuk penggunaan teknologi 

yang perlu dikembangkan dan diimplementasikan dalam dunia pendidikan saat 

ini. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling mendasar dalam seluruh 

proses pendidikan. 

Kombinasi kedua faktor manusia (guru dan peserta didik) menciptakan 

interaksi dengan menggunakan TIK sebagai media. Selama kegiatan 

pembelajaran, guru dan siswa saling berinteraksi dan memberikan masukan. 

Itulah mengapa aktivitas pembelajaran harus lebih hidup atau bersemangat, 

berharga, dan selalu memiliki tujuan yang jelas. 

Suyanto dan Asep Jihad (2013: 6) menyatakan bahwa dunia pendidikan 

telah memasuki revolusinya yang kelima. Revolusi pertama terjadi ketika orang 

memberikan pendidikan anaknya kepada guru. Revolusi kedua terjadi ketika 

menulis digunakan untuk tujuan pembelajaran. Melalui tulisan ini, akses yang 

sangat luas dapat dibuka, sehingga informasi dapat disimpan dan dibuka kembali. 

Revolusi ketiga bertepatan dengan ditemukannya mesin cetak, sehingga bahan 

ajar dapat disajikan melalui media cetak seperti buku teks, modul majalah, dan 

lainnya. Revolusi keempat terjadi ketika perangkat elektronik seperti radio, tape 
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recorder, dan televisi digunakan dalam pengajaran untuk mendistribusikan dan 

memperluas pendidikan. Revolusi kelima, yaitu saat ini, penggunaan TIK di 

dalam pembelajaran. 

Berikut ini beberapa contoh media pembelajaran berbasis teknologi, antara 

lain: 

a. Powerpoint 

Microsoft powerpoint adalah salah satu program bawaan microsoft office 

yang digunakan untuk membuat dokumen presentasi. Presentasi merupakan 

kegiatan penyampaian gagasan atau ide seseorang kepada para audiens. Presentasi 

akan lebih mudah dimengerti dan dipahami jika ditampilkan dalam bentuk slide. 

Dengan microsoft powerpoint, kita bisa membuat slide presentasi yang unik dan 

menarik dengan menambahkan efek teks, gambar, clip Art, musik, video, dan 

Iain-lain. 

b. Internet 

Internet (interconnection-networking) adalah seluruh jaringan komputer 

yang saling terhubung menggunakan standar sistem global Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket 

(packet switching communication protocol) untuk melayani miliaran pengguna di 

seluruh dunia. 

c. Compact Disk (CD) Pembelajaran 

Compact Disk (CD) pembelajaran adalah suatu media yang dirancang 

secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan dalam 

pengembangan mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program 
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tersebut memungkinkan peserta didik menerima materi pembelajaran secara lebih 

mudah dan menarik. Secara fisik Compact Disk (CD) pembelajaran merupakan 

program pembelajaran yang dikemas dalam Compact Disk CD. 

d. Video Pembelajaran 

Video pembelajaran adalah suatu media yang dibuat untuk menunjukkan 

contoh konkret atau penguatan dari isi materi pelajaran yang telah disampaikan 

sehingga siswa dapat memahami dan dapat menarik kesimpulan. 

e. Buku Elektronik 

Buku elektronik atau e-book adalah salah satu teknologi yang 

memanfaatkan komputer untuk menayangkan informasi multimedia dalam bentuk 

yang ringkas dan dinamis. Dalam sebuah e-book dapat diintegrasikan tayangan 

suara, grafik, gambar, animasi, maupun movie sehingga informasi yang disajikan 

lebih kaya dibandingkan dengan buku konvensional. 

f. Electronic Learning (E-Learning) 

Beragam definisi dapat ditemukan untuk e-learning. Victoria L. Tinio, 

misalnya, menyatakan bahwa “e-learning meliputi pembelajaran pada semua 

tingkatan, formal maupun nonformal, yang menggunakan jaringan komputer 

(intranet maupun ekstranet) untuk pengantaran bahan ajar, interaksi, dan 

fasilitasi”. Untuk pembelajaran yang sebagian prosesnya berlangsung dengan 

bantuan jaringan internet sering disebut sebagai online learning. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Nengsih Dewi Hernia (2017) berjudul Analisis Kompetensi Pedagogik 

Guru dalam Pengelolaan Proses di SD Negeri 10 Mandonga. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam 

pengelolaan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru SD Negeri 10 

Mandonga, untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi guru dalam 

pengelolaan proses pembelajaran, dan untuk mengetahui upaya apa saja yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasi hambatan tersebut. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pedagogik guru dalam pengeloaan proses pembelajaran di SD Negeri 10 

Mandonga sudah baik. Terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan guru 

dalam pengelolaan proses pembelajaran, namun belum ada upaya nyata dari guru 

untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan proses 

pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pitrawati pada tahun 2016 berjudul 

Analisis Kompetensi Profesional Guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten 

Natuna. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi profesional 

guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD dalam 

menguasai materi pembelajaran anak usia dini tergolong baikdengan persentase 

mencapai 85,53%. Penguasaan guru terhadap standar kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran anak usia dini tergolong cukup dengan persentase mencapai 

75,22%. Pengembangan materi pembelajaran anak usia dini secara kreatif 

tergolong baik dengan persentase mencapai 83,55%. Pengembangan 

keprofesionalan dengan melakukan tindakan reflektif dalam pembelajaran anak 
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usia dini tergolong cukup dengan persentase mencapai 73,77%. Kompetensi guru 

PAUD dalam pengunaan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 

tergolong cukup dengan persentase mencapai 71,27%. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terdapat pada tujuan peneilitan, yaitu sama-sama ingin mengetahui kompetensi 

guru. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan terletak pada Metodologi penelitiannya. Perbedaan yang lain 

adalah dilihat dari jenjang sekolah dan lokasi penelitiannya. Lokasi dalam 

penelitian ini adalah di SMP Negeri 4 Polewali.  

C. Kerangka Pikir  

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berdampak pada 

dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Ada empat kompetensi 

guru yang harus dikuasai, dua diantaranya adalah kompetensi pedagogik dan 

profesional. Dalam Peraturan Kementerian Pendidikan dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia, dimana salah satu indikator dari dua kompetensi tersebut 

menyesebutkan tentang pemanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran serta pemanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

Penggunaan teknologi sebagai alat bantu yang mendukung proses 

pembelajaran dan memfasilitasi guru untuk mentransfer dan memahami materi 

yang diajarkan kepada siswa, serta memberikan pengalaman baru kepada siswa 

yang sangat jenuh dengan model pembelajaran tradisional yang dilakukan oleh 

guru, dalam hal ini metode pembelajaran. 
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Sebagian besar institusi pendidikan telah menggunakan media untuk 

mendukung pembelajaran guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

berkualitas yang mampu menggunakan teknologi yang ada. 

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh kompotensi guru 

dalam mengunakan media pembelajaran berbasis teknologi (TIK) Karena tertuang 

dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 dan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional  tentang guru bahwa guru harus memiliki kompetensi untuk pengunaan 

TIK yang berkembang saat ini untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 

untuk melaksanakan tugas keprofesionalannya.  

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

SMP Negeri 4 

Polewali Mandar
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3. BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mencari pengaruh kompetensi guru terhadap penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi di SMP Negeri 4 Polewali. 

Sugiyono (2020: 9-10) mengungkapkan mengenai penelitian kualitatif 

bahwa Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 

enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang 

diperoleh…dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, 

memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Gurito, 

dkk (2011: 43) menyatakan bahwa: 

Penelitian deskriptif dilakukan untuk menguraikan aspek-aspek fenomena 

atau karakteristik variabel atau obyek yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami karakteristik obyek yang diteliti atau menyusun profil 

obyek tersebut. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, apakah orang 
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atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan 

baik dengan angka maupun kata-kata (Setyosari, 2012). 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh kompotensi guru 

terhadap pengunaan media pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negri 4 

Polewali. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang dijadikan sebagai sasaran 

peneliti dalam melaksanakan penelitian adalah berkenaan dengan judul penelitian 

ini yaitu di SMP Negri 4 Polewali yang beralamat  Kelurahan Darma Kota 

Polewali. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2022. 

C. Fokus Penelitian 

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

kompetensi guru terhadap pengunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi di SMP Negri 4 Polewali . Adapun kompetensi guru 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu kompetensi pedagogik dan 

profesional. Salah satu indikator dari dua kompetensi tersebut menyebutkan 

tentang pengunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk kepentingan 

pembelajaran serta untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan sebagai sumber penelitian ini adalah :  

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti dari sumber 

pertamanya. Data primer dapat diperoleh peneliti dengan melakukan observasi 

dan wawancara secara langsung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang selain dari data primer yang 

diperlukan peneliti sebagai bahan pendukung dalam penelitian. Data sekunder 

yang dimaksud adalah data yang diperoleh oleh peneliti melalui penelusuran 

terhadap sumber-sumber informasi yakni dari buku-buku, artikel internet, dan 

catatan tertulis yang relevan dengan masalah dan tujuan penelitian. 

E. Teknik Penentuan Informan  

Dalam penelitian ini, teknik penentuan informan yang digunakan peneliti 

adalah teknik purposive sampling. Karena keingintahuan peneliti mengenai 

bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap pengunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMP Negri 4 Polewali. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah tiga orang 

guru yang merupakan perwakilan dari guru-guru yang mengajar di kelas VII s/d 

IX dan tiga orang siswa di SMP Negeri 4 Polewali. 
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F. Defenisi Operasional Variabel 

Dalam memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis TIK 

merupakan salah satu kompetensi atau kemampuan yang harus dikuasai guru agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Tabel  3.1 Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Mata Pelajaran 

dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 

Kompetensi Indikator Penjelasan 

 

Kompetensi 

Pedagogik 

      Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan 

pembelajaran. 

▪ Memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi dalam 

pembelajaran yang 

diampu. 

 

Kompetensi 

Kepribadian 

 Bertindak Sesuai dengan 

norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia  

▪ Menghargai peserta 

didik tanpa 

membedakan 

keyakinan yang dianut, 

suku, adat-istiadat, 

daerah asal dan gender. 

▪ Bersikap sesuai dengan 

norma agama yang 

dianut, hukum dan 

sosial yang berlaku 

dalam Masyarakat, dan 

kebudayaan nasional 

Indonesia yang 

beragam  
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Kompetensi 

Sosial  

 Berkomunikasi dengan 

komunitas profesi sendiri 

dan profesi lain secara 

lisan dan tulisan atau 

bentuk lain.   

▪ Berkomunikasi dengan 

teman sejawat, profesi 

ilmiah, dan komunitas 

ilmiah lainnya melalui 

berbagai media dalam 

rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

▪ Mengkomunikasikan 

hasil-hasil inovasi 

pembelajaran kepada 

komunitas profesi 

sendiri secara lisan dan 

tulisan maupun bentuk 

lain  

Kompetensi 

Profesional 

  Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan 

diri  

▪ Memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi dalam 

berkomunikasi 

▪ Memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk 

pengembangan diri. 
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G. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang 

atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri” (Sugiyono, 2013: 8). 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang cermat dan valid serta 

memudahkan peneliti, maka perlu menggunakan alat bantu berupa pedoman 

wawancara (butir-butir pertanyaan), pedoman observasi,dan pedoman 

dokumentasi. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Sugiyono (2011: 310) menyatakan bahwa dalam observasi partisipasi 

moderat, penelitian terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan 

ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 

diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang tampak. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi partisipasi 

moderat secara terus terang. Peneliti mengikuti sebagian aktivitas situasi sosial 

penelitian dan mengungkapkan dengan terus terang bahwasanya peneliti sedang 

melakukan penelitian pada situasi sosial tersebut. 
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2.  Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini bersifat mendalam 

yang masuk dalam kategori in-depth interview. Adapun alat bantu yang 

digunakan dalam wawancara seperti buku catatan, tape recorder, dan kamera. 

Menurut Sugiyono (2020: 115-116) menyatakan bahwa tujuan wawancara ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. 

I. Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian ini, teknik analisis data menggunakan model interaktif 

dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. Komponen-

komponen analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman (1984) 

(Sugiyono, 2020) diantaranya yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 

drawing/verification). 

1. Reduksi data adalah sajian analisis yang mempertegas, memperpendek, 

membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan mengatur sedemikian 

rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. Dengan kata lain, reduksi 

data bertujuan mempermudah pemahaman terhadap data yang telah 

terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cara merangkum, 

mengklarifikasi sesuai masalah dan aspek-aspek permasalahan yang diteliti. 
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2. Mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang diperoleh peneliti dari sumber penelitian. 

3. Mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. 

4. Membuang data-data yang tidak diperlukan dari setiap aspek temuan. 

5. Data display atau sajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam hal ini, penyajian data disajikan berdasarkan 

data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun secara baik, 

runtut sehingga mudah dilihat, dibaca, dan dipahami.  

6. Membuat rangkuman secara sistematis. Memberi makna pada setiap 

rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan kajian 

penelitian. 

7. Verifikasi atau penarikan kesimpulan yaitu kesimpulan yang ditarik dari 

semua hal yang terdapat dalam reduksi dan sajian data. Setelah melakukan 

reduksi dan sajian data, peneliti akan menyimpulkan apa yang telah menjadi 

temuan pada saat penelitian dilakukan. 

 

J. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengabsahan data merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting. Karena tanpa pengabsahan data yang diperoleh dari 

lapangan, maka akan sulit bagi seorang peneliti untuk mempertanggung jawabkan 

hasil penelitiannya. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode triangulasi 

sumber. Data yang berasal dari hasil wawancara di cek dengan hasil dokumentasi 

dan hasil observasi selama penelitian di lapangan. 



31 

 

 

 

Pada uji keabsahan data ini dilakukan dengan mengecek data hasil 

wawancara dengan observasi dan dokumentasi terkait dengan kompetensi guru 

dalam memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis TIK. Selanjutnya 

didiskusikan lebih lanjut kepada guru untuk memastikan kebenaran data yang 

telah dijawab. 
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4. BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut disajikan data secara umum 

mengenai gambaran SMP 4 Polewali Mandar. 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Profil Sekolah  

Nama sekolah  : SMP Negeri 4 Polewali Mandar 

NPSN   : 40600689 

SK Pendirian Sekolah : 0219/0/1981 

Akreditasi   : A 

Kelurahan   : Kel. Darma  

Kecamatan  : Kec. Polewali 

Kabupaten/Kota  : Polewali Mandar 

Provinsi   : Sulawesi Barat 

Alamat   : Jl. HOS Cokroaminoto No. 1 Pekkabata 

Status Sekolah  : Negeri 

Telepon   : 042821232 

Kode Pos    : 91314 

E-mail   : smpnegeri4polewali@gmail.com 

Website   : smpnegeri4polewali.sch.id 
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2. Sejarah Singkat SMP Negeri 4 Polewali Mandar 

SMP Negeri 4 Polewali adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama 

yang berada di pusat Kota Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi 

Sulawesi Barat. Sekolah ini didirikan pada tahun 1981 dan mulai beroperasi di 

tahun yang sama, dengan status sekolah negeri. SMP Negeri 4 merupakan salah 

satu sekolah Adiwiyata yang memiliki beberapa sekolah binaan. Saat ini SMP 

Negeri 4 Polewali dibawah pimpinan Kamaluddin, S.Pd sebagai kepala sekolah. 

Lokasi SMP Negeri 4 Polewali Mandar  terletak di jalan HOS Cokroaminoto No.1 

Polewali dengan status kepemilikan pemerintah daerah. 

3. Visi dan Misi  

a. Visi 

“ Berimtaq, Berprestasi, Berkarakter, Berwawasan Lingkungan dan 

Kewirausahaan ” 

b. Misi  

1) Mengembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama dalam 

meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan dalam memotivasi peserta 

didik untuk meraih prestasi akademik dan non akademik 

3) Mengembangkan fasilitas sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 

4) Menyelenggarakan pembelajaran dan system penilaian berbasis informasi 

teknologi (IT) 
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5) Menghasilkan lulusan berkualitas, berkepribadian, berkarakter, dan berbudi 

pekerti luhur  

6) Meningkatkan kedisiplinan warga sekolah 

7) Membudayakan hidup bersih dan sehat bagi seluruh warga sekolah 

8) Melestarikan lingkungan sekolah yang ASRI secara optimal dan bertanggung 

jawab 

9) Menumbuhkembangkan budaya kewirausahaan dengan menjunjung tinggi 

nilai-nilai etika dan moral 

10) Mengembangkan pengelolaan kegiatan produksi sekolah sebagai sumber 

belajar peserta didik 

3. Data Guru dan Staff 

Tabel  4.1 Daftar Nama Guru SMP Negeri 4 Polewali Mandar 

 

No 

 

Nama 

 

Status Kepegawaian 

Jenis  

PTK 

1. Abdul Rahmansyah, S.Pd Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

2. Abdul Rasyid Syidiq Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

3. Arief PNS Guru Mapel 

4. Arisal PNS Guru Mapel 

5. Arwan Samsul Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

6. Bungawali PNS Guru Mapel 

7. Dewi Rahmi T Honor Daerah TK.II Guru Mapel 

8. Erniwati PNS Guru BK 

9. Evi Dwianti Guru Honor Sekolah Guru BK 

10. Fatimah PNS Guru Mapel 

11. Hafsah PNS Guru Mapel 

12. Hamzah PNS Guru Mapel 
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13. Hasanuddin PNS Guru Mapel 

14. Hasnah Bte Rudin  PNS Guru Mapel 

15. Hasri PNS Guru Mapel 

16. Heriana Datulangi Dellumaja PNS Guru Mapel 

17. Hildayanti Guru Honor Sekolah Guru BK 

18. Iin Damayanti Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

19. Jasmin Y PNS Guru Mapel 

20. Jomoriati PNS Guru Mapel 

21. Kamaluddin  PNS Guru Mapel 

22. Lin Umar PNS Guru Mapel 

23. Lukman Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

24. Marjunita Honor Daerah TK.II Guru Mapel 

25. Masykur  PNS Guru Mapel 

26. Misdawati Suaib PNS Guru Mapel 

27. Muhammad Afdal Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

28. Muhammad Ali Mahdi Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

29. Muhammad Rum Honor Daerah TK.II Guru TIK 

30. Muhammad Yakub PNS Guru Mapel 

31. Nirwana  PNS Guru Mapel 

32. Nolina PNS Guru Mapel 

33. Nur Ikhsan PNS Guru Mapel 

34. Nur Rahma Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

35. Nurmadinah Waris PNS Guru Mapel 

36. Rahmat PNS Guru Mapel 

37. Ridwan PNS Guru Mapel 

38. Risky Endarwaty PNS Guru Mapel 

39. Rosmiah PNS Guru Mapel 

40. Safrina  PNS Guru Mapel 

41. Salehati Saleh  PNS Guru Mapel 

42. Salmawati Guru Honor Sekolah Guru Mapel 
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43. Sri dewi B PNS Guru Mapel 

44. Suhartini PNS Guru Mapel 

45. Tukinah PNS Guru Mapel 

46. Yabbasiah PNS Guru BK 

47. Yasmin Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

 

Tabel  4.2 Daftar Nama Staff  SMP Negeri 4 Polewali 

No Nama Status Kepegawaian Jenis PTK 

1. Kamhas PNS Tenaga Administrasi 

2. Khasniah PNS Tenaga Administrasi 

3. Putrawan Tenaga Honor Sekolah Tenaga Perpustakaan 

4. Sarina Tenaga Honor Sekolah Tenaga Administrasi 

5. Suharti PNS Tenaga Administrasi 

6. Sunarti PNS Tenaga Administrasi 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa jumlah guru di SMP Negeri 

4 Polewali Mandar berjumlah 47 yang terdiri dari PNS dan Tenaga Honor 

Sekolah dan staff yang berjumlah 6 orang.  

4. Data Siswa  

Tabel  4.3 Daftar Jumlah Siswa SMP Negeri 4 Polewali Mandar 

 

 

 

 

Tingkat Pendidikan L P Jumlah 

Tingkat 9 102 111 213 

Tingkat 8 133 140 273 

Tingkat 7 115 134 249 

Total  350 385 735 
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5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Polewali Mandar 

Tabel  4.4 Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Polewali Mandar 

No Nama Sarana dan Prasarana Kondisi 

1. Gudang Layak 

2. Kamar mandi/ WC siswa laki-laki Layak 

3. Kamar mandi/WC siswa perempuan Layak 

4. LAB computer Layak 

5. Lab Laboratorium Layak 

6. Mushola Layak 

7. Ruang Kelas  Layak 

8. Ruang BP/BK Layak 

9. Ruang Guru Layak 

10. Ruang Kepala Sekolah Layak 

11. Ruang Keterampilan Layak 

12. Ruang Perpustakaan Layak 

13. Ruang Tata Usaha Layak 

14. Rumah Penjaga Sekolah Layak 

15. Kursi Siswa Layak 

16. Meja Siswa Layak 

17. Meja Guru Layak 

18. Kursi Guru Layak 

19. Komputer Layak 

20. Papan tulis Layak 

21. Tempat sampah Layak 



38 

 

 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Kompetensi Guru dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi di SMP Negeri 4 Polewali Mandar 

Perkembangan teknologi informasi memacu suatu cara baru dalam 

kehidupan dan dikenal dengan e-life, artinya kehidupan ini sudah dipengaruhi 

oleh berbagai kebutuhan secara elektronik. Dalam perkembangan industri, sektor 

teknologi informasi dan telekomunikasi merupakan sektor yang paling dominan, 

salah satunya dalam bidang pendidikan. Kemajuan teknologi menyebabkan tidak 

adanya jarak dan batasan antara satu orang dengan orang lain, kelompok satu 

dengan kelompok lain, serta antara negara satu dengan negara lain. Komunikasi 

antarnegara berlangsung sangat cepat dan mudah. 

Kesiapan guru menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran 

berbasis teknologi, karena kesiapan guru menjadi penentu dalam menghadapi 

perkembangan teknologi. Salah satu hal yang harus dipersiapkan adalah persiapan 

sumber daya manusia yang responsive, adaptif dan handal. Oleh karena itu perlu 

mempersiapkan guru dalam pemanfaatan teknologi saat ini serta memaksimalkan 

kemampuan yang dimiliki guru dalam menggunakan peralatan teknologi terkini. 

Memiliki keterampilan teknologi juga harus diiringidengan pemahaman bahwa 

teknologi untuk dimanfaatkan dalam memperoleh hasil belajar yang positif. 

Peralatan yang memadai tidak akan berguna jika tidak diiringi dengan sumber 

daya manusia yang mampu memanfaatkannya. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa guru SMP Negeri 4 

Polewali menjelaskan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi sangat 

diperlukan saat ini, dimana setiap penyampaian informasi dapat lebih cepat. 
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Sehingga penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran sudah menjadi 

kebutuhan para guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa agar 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Para guru juga menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi juga memiliki manfaat untuk memperjelas penyajian materi 

agar memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi menurut para guru di SMP Negeri 4 

Polewali memiliki manfaat yang praktis dalam proses pembelajaran karena dapat 

memperjelas isi materi yang disampaikan, meningkatkan minat belajar siswa juga 

memberikan pengalaman baru pada siswa dalam proses belajar mengajar.  

Hal tersebut didapatkan oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak MR (35 tahun) selaku Guru mata pelajaran TIK di SMP Negeri 4 Polewali. 

Berikut hasil wawancara dengan narasumber: 

“Yang saya ketahui tentang media pembelajaran berbasis teknologi itu ialah 

semacam alat bantu untuk kami dalam proses pembelajaran yang berbentuk 

software atau menggunakan jaringan internet. Media pembelajaran itu juga 

dapat membantu kami sebagai guru untuk menyampaikan informasi dan 

materi kepada siswa dengan lebih mudah. Sehingga menurut saya media 

pembelajaran berbasis teknologi tersebut merupakan media perantara 

komunikasi antara guru dan siswa” (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

 

Berdasarkan wawancara dengan narasumber, pemahaman narasumber 

terhadap media pembelajaran berbasis teknologi mencerminkan pemahaman yang 

baik terhadap peran dan fungsi media tersebut dalam konteks pembelajaran. 

Narasumber menyadari bahwa media pembelajaran tersebut bukan hanya sekadar 

alat bantu, tetapi juga sebagai perantara komunikasi antara guru dan siswa. Dalam 

konteks kompetensi guru, pemahaman narasumber ini mencerminkan kemampuan 
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untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana efektif dalam proses pengajaran.  

Hal tersebut juga dipaparkan oleh salah satu Guru mata pelajaran fisika di 

SMP Negeri 4 Polewali yang diwawancara oleh peneliti yaitu Ibu N (52 Tahun), 

tentang pengetahuan guru terkait media pembelajaran berbasis teknologi, berikut 

hasil wawancaranya: 

“Kalau media pembelajaran yang menggunakan teknologi itu alat yang 

membantu guru untuk menyampaikan materi belajarnya kepada siswa secara 

cepat dan mudah. medianya bisa berbentuk suara, gambar dan video.” (Hasil 

wawancara 17 Januari 2023). 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa narasumber memiliki 

pemahaman yang positif terhadap peran teknologi dalam mendukung proses 

pembelajaran. Ibu N menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi 

merupakan alat bantu yang membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dengan cepat dan mudah kepada siswa. Dalam konteks Kompetensi 

Pedagogik, pemahaman Ibu N terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi mencerminkan kemampuannya dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran. Penggunaan teknologi, seperti suara, gambar, dan video, 

menunjukkan keterampilan dalam memilih dan mengintegrasikan media yang 

sesuai dengan materi pembelajaran.  

Keterampilan guru dalam menggunakan media dan sumber belajar 

merupakan kompetensi yang harus dikuasai seorang guru dalam rangka 

melaksanakan tugas mengajar yang penting. Dapat dikatakan bahwa guru yang 

tidak mengetahui cara menggunakan media dan alat pembelajaran akan 

mengalami kesulitan tertentu dalam membentuk kemampuan siswa, bahkan tidak 
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akan mampu melakukan kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana 

pendidikan seperti alat peraga juga harus dilaksanakan sesuai dengan standar 

nasional pendidikan dan ditata dengan baik sehingga guru dapat dengan mudah 

menggunakannya. Dengan demikian, guru memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan untuk mengembangkan bahan ajar dengan 

lingkungan sekolah dan masyarakat sebagai sumber belajar bagi siswa (Irmawati, 

2020). Guru harus selalu diberi kesempatan untuk mempelajari materi baru yang 

relevan dengan tanggung jawabnya, karena materi pembelajaran yang sesuai 

sangat penting bagi guru SMP 4 Polewali. 

Keterampilan teknis guru dalam penggunaan media dan perangkat 

pembelajaran telah berubah secara drastis dibandingkan dengan penggunaan 

media dan perangkat pembelajaran beberapa tahun yang lalu. Namun, masih ada 

beberapa bahan ajar yang masih digunakan hingga saat ini. Dalam pemilihan dan 

penggunaan bahan ajar, diperoleh informasi baru dari salah satu guru yang 

mendukung sekolah dan mengkoordinir semua media yang disesuaikan dengan 

kebutuhan mata pelajaran pengajaran. Mereka saling membantu dan berkontribusi 

dalam pemilihan media yang dibuat. 

Guru juga menjelaskan bahwa fungsi media pembelajaran adalah untuk 

memperjelas penyajian materi pembelajaran sehingga siswa dapat lebih 

memahami materi pembelajaran. Platform pembelajaran dapat merender objek 

yang kompleks. Hal tersebut dijelaskan oleh Bapak MR (35 Tahun) kepada 

peneliti pada saat wawancara. Berikut hasil wawancara peneliti dengan 

narasumber yang merupakan Guru mata pelajaran TIK di SMP Negeri 4 polewali: 
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“Manfaat media pembelajaran berbasis teknologi bagi kami saat ini sudah 

menjadi suatu kebutuhan dalam proses mengajar. Karena penyampaian 

informasi dapat tersampaikan secara cepat dan menyeluruh kepada siswa. 

Selain itu kami sebagai guru dapat menyajikan materi secara jelas dan lebih 

mudah kepada siswa sehingga untuk kami para guru dapat menghemat waktu 

dan proses pembelajaran menjadi lebih efisien” (Hasil wawancara 17 Januari 

2023). 

 

Berdasarkan wawancara dengan narasumber, penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi memberikan manfaat dalam proses pengajaran. 

Dalam kompetensi mengajar, guru dapat memberikan informasi secara cepat dan 

menyeluruh kepada siswa, mengoptimalkan penyampaian materi dengan jelas, 

dan membuat pembelajaran lebih mudah dipahami. Selain wawancara tersebut, 

juga ada hasil wawancara dengan Ibu N, (52 Tahun) selaku Guru mata pelajaran 

fisika di SMP Negeri 4 Polewali. Berikut dibawah ini hasil wawancara tersebut: 

“Media pembelajaran berbasis teknologi artinya menggunakan jaringan yah, 

jadi media pembelajaran ini mudah diakses dimana saja seperti di laptop dan 

hp. Apalagi sebagian besar siswa sekarang sudah memiliki hp jadi dapat 

memudahkan proses belajar dan jika ada informasi dari guru.” (Hasil 

wawancara 17 Januari 2023). 

 

Wawancara tersebut mencerminkan pemahaman tentang media 

pembelajaran berbasis teknologi dan potensinya dalam mendukung proses 

pembelajaran. Dalam konteks kompetensi seorang guru, pernyataan tersebut 

menunjukkan kesadaran terhadap pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu dalam 

melaksanakan tugas mengajar. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Kustandi dan Sutjipto (2016:23) yang 

menjelaskan bahwa beberapa manfaat praktis media pendidikan dalam proses 

pembelajaran memperjelas penyajian pesan dan informasi, meningkatkan dan 
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mengarahkan perhatian anak dan pengalaman siswa. Pandangan yang sama 

disampaikan oleh Maswan dan Muslimin (2017: 123) yang menyebutkan 

beberapa fungsi penting media belajar, salah satunya adalah sebagai bagian 

integral yang mendefinisikan isi mata pelajaran sedemikian rupa untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan sebelumnya tentang pemahaman 

narasumber mengenai media pembelajaran berbasis teknologi mencerminkan 

pemahaman yang mendalam terhadap peran dan fungsi media tersebut dalam 

konteks pembelajaran. Konsep ini dapat dianalisis melalui lensa teori kompetensi 

guru, yang dijelaskan sebagai seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru untuk berhasil dalam melaksanakan tugas mengajar (Hamzah B. 

Uno, 2017). 

2. Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi di SMP Negeri 4 

Polewali Mandar  

Di zaman digital ini ilmu teknologi sangat diperlukan dan segala 

kebutuhan dari berbagai bidang sangat dipermudah dengan bantuan teknologi. 

Tak terkecuali pada bidang pendidikan, dengan masuknya teknologi dalam bidang 

pendidikan diharapkan pembelajaran dapat dipermudah penyaluran pesan atau 

informasi antara guru dan peserta didik, sehingga dibutuhkannya kompetensi guru 

dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Guru selalu berusaha menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran terutama pada saat pandemi yang mengharuskan pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan secara daring. Karena situasi tersebut guru diharuskan 

menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang berbeda. media 
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pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan yaitu melalui aplikasi zoom, 

google form serta aplikasi whatsapp dalam penyampaian materi serta informasi 

yang dibutuhkan siswa.  

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi pada era globalisasi 

ini menuntut para guru bisa menghidupkan suasana kelas yang efektif, efisien, 

kreatif, inovatif dan menyenangkan. Hal tersebut juga berlaku pada guru-guru 

yang ada pada SMP Negeri 4 Polewali dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar didalam kelas. 

Guru pada SMP Negeri 4 Polewali telah menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi kepada siswa yang ada didalam kelas. Hal 

tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama dengan 

narasumber yang merupakan salah satu guru pada SMP Negeri Polewali tentang 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses belajar 

mengajar. Berikut hasil wawancara yang dilakukan bersama Guru mata pelajaran 

TIK di SMP Negeri 4 Polewali yaitu Bapak MR (35 Tahun) : 

“Ya, dalam proses pembelajaran kami menggunakan media pembelajaran 

dalam proses mengajar, terlebih pada saat pandemi, hampir seluruh 

kegiatan belajar mengajar harus dilaksanakan secara daring. Hal ini 

menuntut kami sebagai tenaga pendidik untuk menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi internet agar proses pembelajaran tetap 

berjalan sebagaimana mestinya” (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

 

Selain itu hasil wawancara lain yang dilakukan bersama Ibu N (52 Tahun) 

selaku Guru mata pelajaran fisika di SMP Negeri 4 Polewali, juga memaparkan 

hal dibawah ini terkait penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

didalam kelas pada SMP Negeri 4 Polewali: 
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“Iya saya menggunakan bahkan sebelum pandemic saya juga sering 

menggunakan PPT sebagai bahan ajar di kelas. Pas pandemi, saya juga 

membuat grup di whatsapp untuk menyampaikan tugas dan materi belajar 

kepada siswa yang kelasnya saya ajar.” (Hasil wawancara 17 Januari 

2023). 

Berdasarkan wawancara tersebut diatas, telah diketahui bahwasanya guru 

pada SMP Negeri 4 Polewali telah menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam proses belajar mengajar dalam kelas. Apalagi pada saat pandemi, 

penggunaan media belajar berbasis teknologi meningkat signifikan 

penggunaannya dikarenakan kegiatan proses belajar mengajar dilaksanakan secara 

daring. 

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas saat ini guru SMP Negeri 4 

Polewali juga menggunakan Power Point sebagai media pembelajaran berbentuk 

persentasi materi. Guru berpendapat bahwa penggunaan power point merupakan 

media pembelajaran yang menarik karena memiliki banyak fitur dan tema yang 

bervariasi. Dengan memanfaatkan media power point ini guru tidak perlu lagi 

menuliskan materinya di papan tulis sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. Dengan penggunaan power point juga memudahkan guru 

dalam memberikan contoh  secara lebih detail dan menarik melalui gambar yang 

dapat ditampilkan pada slide persentasi.  

Selain power point, guru pada SMP 4 Polewali juga menggunakan media 

pembelajaran berbasis tekologi lainnya, seperti zoom dan google meet. Hal 

tersebut dapat diketahui berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak MR (35 

Tahun) selaku Guru mata pelajaran TIK di SMP Negeri 4 Polewali terkait media-

media pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan oleh para guru : 
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“Saat ini di SMP Negeri 4 lebih sering menggunakan media pembelajaran 

seperti powerpoint dalam proses belajar mengajar dikelas. Namun pada 

saat pandemi kemarin guru di SMPN 4 Polewali lebih banyak 

menggunakan aplikasi zoom, google form, aplikasi whatsapp dalam 

kegiatan mengajar” (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

Guru lain juga memberikan pandangan terkait media pembelajaran 

berbasis teknologi yang sering digunakan dalam proses belajar mengajar di ruang 

kelas. Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu N 52 Tahun selaku 

guru mata pelajaran fisika  mengenai hal tersebut: 

“Guru-guru di SMPN 4 Polewali ini lebih banyak menggunakan aplikasi 

Whatsapp, powerpoint di dalam kelas juga pada saat pandemi 

menggunakan aplikasi zoom dan google form untuk ulangan harian 

siswa.” (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, para guru telah menggunakan 

berbagai macam media pembelajaran berbasis teknologi dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar dalam kelas.  

Penggunaan media-media pembelajaran berbasis teknologi seperti power 

point, zoom, google form, aplikasi whatsapp telah lama digunakan oleh para guru 

tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran TIK  pada 

SMP Negeri 4 Polewali yaitu Bapak MR (35 Tahun) dibawah ini: 

“Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi internet sudah cukup 

sering kami gunakan. Karena lebih mempermudah pekerjaan kami sebagai 

guru dalam mengajar”. (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

Selain guru tersebut, guru lain juga telah lama dan sering 

menggunakannya dalam proses belajar mengajar. Berikut hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran fisika di SMP Negeri 4 Polewali yaitu Ibu N (52 Tahun) : 
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“Iya saya cukup sering menggunakan media tersebut setiap pertemuan 

belajar mengajar di kelas. Karena nabantu sekalika kalo mengajar jadi saya 

gunakan terus setiap saya butuhkan. Misalnya seperti aplikasi zoom, 

power point dan google meet.” (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

Berdasarkan wawancara tersebut diatas, informan memaparkan 

bahwasanya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi telah lama 

digunakan dikarenakan mempemudah guru dalam proses belajar mengajar diruang 

kelas. 

Terkait kelebihan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

dalam proses belajar mengajar, guru mata pelajaran fisika di SMP Negeri 4 

Polewali yaitu Ibu N (52 Tahun) juga  menjelaskan tentang kelebihan dari media 

tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan narasumber : 

“Jika dibandingkan, media pembelajaran yang menggunakan teknologi 

dan konvensioanal sebenarnya sama-sama ada kelebihannya semua 

kembali ke guru masing-masing lebih nyaman menggunakan yang mana. 

Kalau berbasis internet mungkin lebih praktis seperti menampilakan slide 

ppt dikelas atau menampilkan video dan gambar jadi guru sudah tidak 

perlu lagi menulis di papan tulis.” (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, guru tersebut telah merasakan 

kelebihan dari media berbasis teknolgi tersebut. Mengapa demikian, dikarenakan 

media pembelajaran berbasis teknologi tersebut telah memberikan kenyamanan 

bagi guru dalam mengajar kepada siswa dan juga telah membuat proses belajar 

mengajar tersebut yang awalnya berbentuk konvensional yang membutuhkan 

tenaga lebih diganti dengan media pembelajaran berbasis teknologi yang sifatnya 

membuat proses mengajar guru menjadi lebih praktis dan tidak membutuhkan 

tenaga yang lebih misalnya menulis dipapan tulis. 
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Terkait kendala penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi bagi 

guru dalam mingimplementasikannya pada proses belajar mengajar diruang kelas 

dipaparkan oleh Bapak MR (35 Tahun) selaku guru mata pelajaran TIK di SMP 

Negeri 4 Polewali. Berikut hasil wawancara peneliti dengan narasumber : 

“Kendala yang kami hadapi dalam penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi ini salah satunya belum memumpuninya sarana dan 

prasarana yang disediakan di sekolah. Hanya beberapa guru yang memiliki 

laptop dan masih ada beberap guru yang belum terlalu paham dalam 

menggunakan fitur-fitur yang ada pada software media pembelajaran 

tersebut.” (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

Selain kendala tersebut, juga terdapat kendala lain yang sering dirasakan 

oleh guru dalam mengimplementasikan media pembelajaran berbasis teknologi 

dalam proses belajar mengajar didalam ruang yang dipaparkan oleh Ibu N (52 

Tahun) selaku guru mata pelajaran fisik di SMP Negeri 4 Polewali. Berikut hasil 

wawancara peneliti dengan narasumber : 

“Kendalanya biasa di jaringan, apalagi pada saat pembelajaran online 

proses menjadi terhambat karena jaringan. Selain itu lebih ke pengetahuan 

guru itu sendiri karena masih ada beberapa guru yang belum terlalu lincah 

dan paham menggunakan aplikasi komputer.” (Hasil wawancara 17 

Januari 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, dipaparkan oleh narasumber 

bahwasanya media pembelajaran berbasis teknologi selain dapat membantu guru 

dalam proses belajar mengajar, juga dapat menjadi kendala guru dalam 

menjalankan tugasnya dikarenakan beberapa guru masih belum mempunyai 

laptop dan masih adapula guru yang belum terlalu mengerti terkait penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar di ruang kelas. 
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Terkait kendala tersebut diatas, guru telah melakukan upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut, salah satunya belajar menggunakan media yang 

berbasis teknologi juga yakni youtube. Upaya tersebut dapat diketahui 

berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang merupakan guru mata 

pelajaran TIK di SMP Negari 4 Polewali. Berikut hasil wawancara peneliti 

dengan Bapak Mr (35 Tahun) : 

Kami terus berusaha mengupayakan penggunaan media pembelajaran agar 

proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan efektif dan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Sejauh ini upaya yang dapat dilakukan 

para guru mencoba belajar melalui tutorial di youtube. (Hasil wawancara 

17 Januari 2023). 

Sejalan dengan upaya tersebut, upaya lain juga dilakukan oleh Ibu N (52 

Tahun) selaku guru mata pelajaran fisika di SMP Negeri 4 Polewali. Berikut hasil 

wawancara peneliti dengan narasumber : 

“Kita terus berusaha dan terus belajar untuk menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan baik, artinya kalau hari ini ada 

kekurangan besok kita cari lagi apa yang perlu diperbaiki. Upaya lainnya 

yaitu kami belajar secara otodidak kan sekarang sudah banyak konten di 

youtube jadi saya pribadi belajar melalui youtube.” (Hasil wawancara 17 

Januari 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, informan menjelaskan 

bahwasanya dalam menanggulagi kendala yang didapatkan oleh guru pada SMP 

Negeri 4 Polewali, mereka menggunakan media sosial sebagai media untuk 

belajar otodidak guru untuk belajar tentang penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi saat melaksanakan proses pembelajaran didalam ruang kelas. 

Siswa sebagai penerima materi dari hasil bahan ajar guru dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi juga merasakan manfaat 
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dari media berbasis teknologi. Hal tersebut dipaparkan oleh guru mata pelajaran 

TIK di SMP Negeri 4 Polewali. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

MR (35 tahun) : 

“Respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis teknologi yang kami 

gunakan cukup baik, penyajian materi menjadi lebih menarik sehingga 

dalam proses pembelajaran siswa menjadi lebih aktif. Ada aksi dan reaksi 

yang terjadi antara guru dan siswa menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif”. (Hasil wawancara 17 Januari 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, diketahui bahwasanya 

respon dari siswa trerhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

cukup baik dalam proses belajar mengajar guru didalam kelas. 

C. Pembahasan  

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu tujuan 

keberhasilan dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, 

guru dapat memilih praktik yang tepat untuk mencapai tujuan Pendidikan yang 

diharapkan. Tugas guru tentunya untuk mengoptimalkan seluruh kemampuan siswa 

dengan berbagai macam metode pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak, sehingga memberikan kesempatan pada siswa 

untuk kreatif, memecahkan masalah, mengoptimalkan kemampuan literasi dan 

numerasi, kolaborasi dan berfikir kritis. 

Pada pembelajaran berbasis teknologi, guru tidak hanya dituntut untuk 

mampu memanfaatkan teknologi, tetapi juga mampu kompeten dalam kemampuan 

literasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, komunikasi, kolaborasi, dan memiliki 

kualitas karakter yang baik 
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Guru selalu dituntut untuk kreatif dalam mencari terobosan baru dalam 

pembelajaran yang bisa memicu motivasi belajar siswa dan bagaimana agar materi 

tersebut mudah diserap oleh siswa. Dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media guru harus menyesuaikan dengan kebutuhan materi, pemilihan 

media disesuaikan dengan kebutuhan 

Dimasa lalu dalam proses belajar mengajar guru merupakan satu-satunya 

sumber belajar. Kegiatan pendidikan cenderung masih tradisional yaitu berpusat 

pada guru. Kemudian dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, Era 

pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0 yang bercirikan 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran dikenal dengan sistem 

siber (cyber system) dan mampu membuat proses pembelajaran berlangsung secara 

kontinu tanpa batas ruang dan tanpa batas waktu. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di era digital ini, telah memperkaya sumber dan media pembelajaran 

dalam berbagai bentuk seperti buku teks, modul, slide Power Point, gambar/foto, 

animasi, film/video, siaran televisi, siaran radio, hiperteks, halaman Web, program 

pembelajaran berbantuan komputer, dan software aplikasi pendukung pembelajaran 

Peran media pembelajaran sangatlah penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu, seorang guru tidak bisa asal memilih media pembelajaran yang 

akan digunakan. Dalam perencanaan pembelajaran, khususnya pemilihan media 

pembelajaran, seorang guru harus memperhatikan beberapa kriteria pemilihan 

media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan membantu 

mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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Kriteria-kriteria pemilihan media pembelajaran yang diperhatikan guru-guru 

SMP Negeri 4 Polewali antara lain adalah kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, karakteristik siswa, minat siswa, kemudahan akses, 

kemampuan siswa serta kemampuan pribadi guru dalam menggunakan media 

pembelajaran.  

Saat mendapatkan kendala pada proses pembelajaran berbasis teknologi, 

guru telah berupaya dengan sendirinya untuk mempelajari dan memahami 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi tersebut dengan cara belajar di 

youtube. Youtube adalah situs jejaring sosial berbagi video yang paling diminati 

saat ini. Pengguna Youtube tersebar di seluruh dunia dari berbagai kelompok umur 

dari anak-anak hingga orang dewasa. Youtube adalah cara lain untuk menonton TV. 

Youtube dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran tidak terkecuali untuk guru 

dalam mempelajari penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Guru secara mandiri juga belajar melalui tutorial di youtube dan bersama 

guru lainnya yang lebih mengerti. Selain upaya meningkatkan kemampuan, pihak 

sekolah dan guru berupaya dalam menciptakan media pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan menciptakan powerpoint dan video 

pembelajaran sesuai dengan materi/topik pembelajaran masing-masing guru. 

Dalam hal upaya dalam meningkatkan kemampuan pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 4 Polewali, para guru telah 

menjalankan proses belajar mengajar diruang kelas dengan baik. Walaupun hal 

tersebut masih mempunyai beberapa kekurangan yang dialami oleh guru, misalnya 

masih adanya beberapa guru yang belum terlalu mengerti dan paham untuk 
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memakai teknologi dalam menjalankan proses belajar mengajar dalam ruag kelas. 

Guru secara pribadi juga berupaya meningkatkan kemampuannya dalam 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan pembelajaran. 

Selain kendala yang didapatkan oleh beberapa guru SMP Negeri 4 Polewali 

tersebut, tentunya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi mempunyai 

beberapa manfaat yang menjadi faktor pendukung berjalan dengan baiknya 

penggunaan media belajar tersebut. Salah satu yang menjadi faktor pendukung 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi adalah tersedianya beberapa 

video pembelajaran dan jaringan internet di sekolah sehingga memudahkan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran. Disamping itu, hal lai yang menjadi 

manfaat dari penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi ialah media 

tersebut memberikan kenyamanan bagi guru dalam mengajar kepada siswa dan juga 

telah membuat proses belajar mengajar tersebut yang awalnya berbentuk 

konvensional yang membutuhkan tenaga lebih diganti dengan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang sifatnya membuat proses mengajar guru menjadi lebih 

praktis dan tidak membutuhkan tenaga yang lebih misalnya menulis dipapan tulis. 

Siswa lebih senang menggunakan media pembelajaran karena materi 

pembelajaran lebih mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan fungsi media 

pembelajaran menurut Maswan dan Muslimin (2017: 123) yang salah satunya 

adalah sebagai penguat daya tarik atau perhatian peserta didik untuk menangkap 

pesan-pesan pembelajaran yang ditunjukkan dalam bentuk yang nyata. 
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Hal ini juga didukung dari pernyataan Kusumah (2018) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang menarik haruslah memfasilitasi siswa untuk berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dengan cara yang mudah, cepat dan 

menyenangkan. Siswa di kelas pun menjadi lebih termotivasi dan antusias dalam 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Siswa menjadi semangat dalam belajar, mencari ilmu dan informasi 

terkait yang disampaikan guru dan berpikir lebih luas. 

Sejalan dengan pendapat Sanjaya (2006) “Sebagai fasilitator, guru berperan 

dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Pada dasarnya peran guru sebagi fasilitor membawa konsekuensi 

terhadap perubahan pola hubungan guru siswa, yang semula lebih bersifat atasan 

bawahan kehubungan kemitraan. 

Berdasarkan hasil pemaparan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan kompetensi guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam proses 

pembelajaran sudah baik. Guru-guru sudah mampu memanfaatkan berbagai jenis 

media pembelajaran. Dalam pemanfaatan media pembelajaran guru juga sudah 

memperhatikan kriteria pemilihan media pembelajaran. 
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5. BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi dalam penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di 

SMP Negeri 4 Polewali Mandar sudah terbilang cukup baik. Guru telah 

memahami dan mampu dalam penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

seperti aplikasi zoom, google form, powerpoint, penyajian gambar, dan aplikasi 

whatsapp sebagai sarana penyajian materi kepada siswa yang menjadikan proses 

belajar mengajar menjadi lebih menarik. Selain itu penggunaan media 

pembelajaran juga membantu penyampaian informasi secara cepat antara guru dan 

siswa.  

Hambatan yang dialami oleh guru di SMP Negeri 4 Polewali dalam 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi adalah kurangnya sarana dan 

prasarana seperti masih ada guru yang tidak memiliki laptop, juga kendala lain 

seperti masih ada guru yang belum terlalu mengerti terkait penggunaan software. 

Terkait kendala tersebut guru berupaya untuk dapat menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan belajar secara otodidak melalui tutorial di 

youtube.
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B. Saran  

Setelah didapatkan hasil penelitian, serta selama peneliti melakukan 

penelitian di lapagan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Guru diharapkan lebih memaksimalkan dan meningkatkan kompetensi dan 

kreativitas dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi 

dalam membawakan materi pembelajaran di dalam kelas. 

2. Guru diharapkan dapat mencoba aplikasi media pembelajaran berbasis 

teknologi yang berbeda agar menjadi hal yang baru dalam proses penyajian 

materi pembelajaran di dalam kelas. 

3. Pemahaman guru yang masih kurang dalam penggunaan media pembelajaran 

sebaiknya diberi pendampingan lebih berkaitan dengan pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti cara menggunakan komputer/laptop, 

penggunaan software dan aplikasi belajar agar dapat menunjang tugas guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Nama Peneliti  : Nurfadilah Mukmin 

NIM   : 105311101716 

Judul Penelitian : Analisis Kompetensi Guru dalam Penggunaan Media 

     Pembelajaran Berbasis Teknologi di SMA Negeri 4  

     Polewali Mandar 

 

1. Identitas Informan  

Nama Guru : 

Jabatan  : 

No. Butir-Butir Pertanyaan 

Aspek Pengetahuan  

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami mengenai media pembelajaran berbasis 

teknologi ? 

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai manfaat penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran ? 

3. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi ? 

4. Menurut Bapak/Ibu apa kelebihan media pembelajaran berbasis teknologi 

dibandingkan dengan media pembelajaran secara konvensional ? 

Aspek Pemanfaatan  

5. Media pembelajaran apa saja yang digunakan Bapak/Ibu dalam proses 

pembelajaran di SMP Negeri 4 Polewali Mandar ? 

6. Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam proses pembelajaran ? 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat sendiri media pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran? 

8. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran ? 
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9. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran? 

10. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran yang Bapak/Ibu 

sajikan dalam proses pembelajaran ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Nama Peneliti  : Nurfadilah Mukmin 

NIM   : 105311101716 

Judul Penelitian : Analisis Kompetensi Guru dalam Penggunaan Media 

     Pembelajaran Berbasis Teknologi di SMA Negeri 4  

     Polewali Mandar 

 

1. Identitas Informan  

Nama Guru : Muhammad Rum 

Jabatan  : Guru TIK  

No. Butir-Butir Pertanyaan 

Aspek Pengetahuan  

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami mengenai media pembelajaran berbasis 

teknologi ? 

 

Jawaban : Yang saya ketahui media pembelajaran berbasis teknologi 

merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran yang berbentuk software 

atau menggunakan jaringan internet. media pembelajaran juga dapat 

membantu kami sebagai guru untuk menyampaikan informasi dan materi 

kepada siswa dengan lebih mudah. Sehingga menurut saya media 

pembelajaran berbasis teknologi tersebut merupakan media perantara 

komunikasi antara guru dan siswa. 

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai manfaat penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran ? 

 

Jawaban : Manfaat media pembelajaran berbasis teknologi bagi kami saat 

ini sudah menjadi suatu kebutuhan dalam proses mengajar. Karena 

penyampaian informasi dapat tersampaikan secara cepat dan menyeluruh 
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kepada siswa. Selain itu kami sebagai guru dapat menyajikan materi secara 

jelas dan lebih mudah kepada siswa sehingga untuk kami para guru dapat 

menghemat waktu dan proses pembelajaran menjadi lebih efisien.  

3. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi ? 

 

Jawaban : Ya, dalam proses pembelajaran kami menggunakan media 

pembelajaran dalam proses mengajar, terlebih pada saat pandemi, hamper 

seluruh kegiatan belajar mengajar harus dilaksanakan secara daring. Hal ini 

menuntut kami sebagai tenaga pendidik untuk menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi internet agar proses pembelajaran tetap 

berjalan sebagaimana mestinya. 

4. Menurut Bapak/Ibu apa kelebihan media pembelajaran berbasis teknologi 

dibandingkan dengan media pembelajaran secara konvensional ? 

 

Jawaban : Kelebihan media pembelajaran berbasis teknologi penyampaian 

informasi dapat lebih mudah dan cepat kepada siswa. Dibanding secara 

konvensional siswa lebih tertarik belajar jika guru menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti menggunakan gambar, audio 

maupun video. Sementara itu penggunaan media pembelajaran berbasis 

internet juga dapat membantu kami sebagai guru dalam mengefisienkan 

waktu ditengah-tengah padatnya jadwal mengajar dan pekerjaan lain yang 

berkaitan dengan perkembangan siswa. 

Aspek Pemanfaatan  

5. Media pembelajaran apa saja yang digunakan Bapak/Ibu dalam proses 

pembelajaran di SMP Negeri 4 Polewali Mandar ? 

Jawaban : Saat ini di SMP Negeri 4 lebih sering menggunakan media 

pembelajaran seperti powerpoint dalam proses belajar mengajar dikelas. 

Namun pada saat pandemic kemarin guru di SMPN 4 Polewali lebih 

banyak menggunakan aplikasi zoom, google form, aplikasi whatsapp 
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dalam kegiatan mengajar. 

6. Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam proses pembelajaran ? 

Jawaban : Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi internet 

sudah cukup sering kami gunakan. Karena lebih mempermudah pekerjaan 

kami sebagai guru dalam mengajar. 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat sendiri media pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran? 

Jawaban : Iya saya membuat dan berkreasi sendiri dalam membuat materi 

pembelajaran menggunakan media ini  

8. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran ? 

Jawaban : Kendala yang kami hadapi dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi ini salah satunya belum memumpuninya 

sarana dan prasarana yang disediakan di sekolah. Hanya beberapa guru 

yang memiliki laptop dan masih ada beberap guru yang belum terlalu 

paham dalam menggunakan fitur-fitur yang ada pada software media 

pembelajaran tersebut.  

9. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran? 

Jawaban : Kami terus berusaha mengupayakan penggunaan media 

pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan efektif 

dan dapat meningkatkan minat belajar siswa. Sejauh ini upaya yang dapat 
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dilakukan para guru mencoba belajar melalui tutorial di you tube.  

10. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran yang Bapak/Ibu 

sajikan dalam proses pembelajaran ? 

Jawaban : Respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis teknologi 

yang kami gunakan cukup baik, penyajian materi menjadi lebih menarik 

sehingga dalam proses pembelajaran siswa menjadi lebih aktif. Ada aksi 

dan reaksi yang terjadi antara guru dan siswa menjadikan pembelajaran 

lebih interaktif. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Nama Peneliti  : Nurfadilah Mukmin 

NIM   : 105311101716 

Judul Penelitian : Analisis Kompetensi Guru dalam Penggunaan Media 

     Pembelajaran Berbasis Teknologi di SMA Negeri 4  

     Polewali Mandar 

 

1. Identitas Informan  

Nama Guru : Nur Ikhsan, S.Pd 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran 

No. Butir-Butir Pertanyaan 

Aspek Pengetahuan  

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami mengenai media pembelajaran berbasis 

teknologi ? 

Jawaban : Kalau media pembelajaran yang menggunakan teknologi itu alat 

yang membantu guru untuk menyampaikan materi belajarnya kepada siswa 

secara cepat dan mudah. medianya bisa berbentuk suara, gambar dan 

video. 

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai manfaat penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran ? 

Jawaban : Media pembelajaran berbasis teknologi artinya menggunakan 

jaringan yah, jadi media pembelajaran ini mudah diakses dimana saja 

seperti di laptop dan hp. Apalagi sebagian besar siswa sekarang sudah 

memiliki hp jadi dapat memudahkan proses belajar dan jika ada informasi 

dari guru. 

3. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi ? 
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Jawaban : iya saya menggunakan bahkan sebelum pandemic saya juga 

sering menggunakan PPT sebagai bahan ajar di kelas. Pas pandemi, saya 

juga membuat grup di whatsapp untuk menyampaikan tugas dan materi 

belajar kepada siswa yang kelasnya saya ajar. 

4. Menurut Bapak/Ibu apa kelebihan media pembelajaran berbasis teknologi 

dibandingkan dengan media pembelajaran secara konvensional ? 

Jawaban : Jika dibandingkan, media pembelajaran yang menggunakan 

teknologi dan konvensioanal sebenarnya sama-sama ada kelebihannya 

semua kembali ke guru masing-masing lebih nyaman menggunakan yang 

mana. Kalau berbasis internet mungkin lebih praktis seperti menampilakan 

slide ppt dikelas atau menampilkan video dan gambar jadi guru sudah tidak 

perlu lagi menulis di papan tulis.  

Aspek Pemanfaatan  

5. Media pembelajaran apa saja yang digunakan Bapak/Ibu dalam proses 

pembelajaran di SMP Negeri 4 Polewali Mandar ? 

Jawaban : Guru-guru di SMPN 4 Polewali ini lebih banyak menggunakan 

aplikasi Whatsapp, powerpoint di dalam kelas juga pada saat pandemic 

menggunakan aplikasi zoom dan google form untuk ulangan harian siswa. 

6. Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam proses pembelajaran ? 

Jawaban : Iya saya cukup sering menggunakan media tersebut setiap 

pertemuan belajar mengajar di kelas. 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat sendiri media pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran? 

Jawaban : Ya, tentu saya membuat dan menyusun sendiri bahan ajar yang 

akan saya bawakan di kelas nantinya. 

8. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran ? 

Jawaban : Kendalanya biasa di jaringan, apalagi pada saat pembelajaran 

online proses menjadi terhambat karena jaringan. Selain itu lebih ke 
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pengetahuan guru itu sendiri karena masih ada beberapa guru yang belum 

terlalu lincah dan paham menggunakan aplikasi komputer.  

9. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran? 

Jawaban : Kita terus berusaha dan terus belajar untuk menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan baik, artinya kalau hari ini ada 

kekurangan besok kita cari lagi apa yang perlu diperbaiki. Upaya lainnya 

yaitu kami belajar secara otodidak kan sekarang sudah banyak konten di 

youtube jadi saya pribadi belajar melalui youtube. 

10. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran yang Bapak/Ibu 

sajikan dalam proses pembelajaran ? 

Jawaban : Alhamdulillah, sejauh ini respon siswa cukup baik. Yang saya 

lihat siswa menjadi lebih bersemangat mungkin karena belajar terasa lebih 

menarik dan tidak membosankan.  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

 

Proses Wawancara Bersama Guru SMP Negeri 4 Polewali Mandar 
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Proses Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi di SMP Negeri 4 Polewali Mandar 
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